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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengumpulan data yang penulis terima dari Divisi 

Konstruksi PT Barata Indonesia dapat disimpulkan bahwa dokumen surat 

perjanjian kontrak untuk melaksanakan pekerjaan proyek tersebut sudah 

tercantum jangka waktu pelaksanaan dan pekerjaan tersebut secara 

keselurahan terhitung sejak surat perjanjian pihak pertama dan pihak kedua 

ditandatangani. Dokumen yang dijadikan sebagai prosedur penerimaan jasa 

proyek sudah lengkap dan sesuai dengan syarat dan ketentuan  yang sudah 

ada pada surat perjanjian kontrak tersebut dan sesuai dengan teori Mulyadi, 

2008. Sedangkan Fungsi yang terkait dalam penjualan jasa Divisi 

Konstruksi tersebut masih kurang baik karena pada bagian fungsi akuntansi 

dan fungsi penagihan menjadi satu atau belum terpisah. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan dalam kaitanya dengan 

prosedur penerimaan jasa proyek pada Divisi Konstruksi di PT Barata 

Indonesia (PERSERO) adalah fungsi yang terkait dalam penerimaan jasa 

Divisi Konstruksi tersebut masih kurang baik karena pada bagian fungsi 

akuntansi dan fungsi penagihan menjadi satu atau belum terpisah. 

Seharusnya di fungsi penagihan ini harus dilakukan hanya 1 orang dan harus 
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secara terorganisir sesuai dengan jobdesc nya masing-masing agar terhindar 

dari kecurangan. 


